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Penelitian ini berangkat dari anugerahkan serta kenikmatan yang Allah SWT
berikan kepada manusia berupa penglihatan, pendengaran serta perasaan, yang
menjadikan manusia tersebut sebaik-baiknya ciptaan-Nya dengan maksud agar beribadah
dalam rangka mengingat Allah SWT dan berserah diri serta menyembah-Nya. Akan
tetapi, sebagian dari mereka justru lalai terhadap maksud dan tujuan dari nikmat yang
Allah SWT berikan. Maka muncul pertanyaan, faktor apa yang menjadikan manusia lalai
dalam ibadah serta mengingat Allah SWT dan dampak apa saja yang diterima manusia
ketika terjerumus pada kelalaian.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penafsiran lalai serta ibadah
dalam al-Quran, kemudian faktor-faktor yang melatar belakangi sifat lalai, serta dampak
yang terjadi ketika manusia terjerumus pada kelalaian.

Jenis penelitian adalah kualitatif dengan metode deskriptif-analitik dan
menggunakan pendekatan penafsiran tematik. Pada penelitian ini, penulis mengumpulkan
ayat Al-Quran yang berkenaan dengan sifat lalai yang disusun berdasarkan keterkaitan
ayat dengan menganalisis sumber-sumber tertentu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa makna ibadah dalam al-Quran adalah
bentuk perbuatan manusia yang dilakukan sebagai bentuk dari rasa taat akan segala
peraturan serta perintah dan juga sebagai pengakuan atas kerendahan diri kepada Allah
SWT. Kemudian Makna lalai dalam al-Quran adalah bentuk perbuatan manusia yang
menghiraukan peringatan, ayat-ayat Allah SWT dan lupa untuk mengingat Allah SWT
sehingga lalai akan hari akhir. Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor yang dilatar
belakangi oleh relasi manusia terhadap jin, lingkungan dan juga hawa nafsu yang
menjerumuskan manusia kepada sifat lalai. Maka dampak yang diterima dari kelalaian
tersebut adalah dihilangkannya kemampuan untuk mentadari al-Quran sehingga semakin
jauh dengan rahmat serta hidayah Allah SWT, kemudian di akhirnya hidupnya
dihadapkan dengan akhir hidup yang buruk (su 'ul khatimah) dan dimasukkan ke dalam
neraka jahannam atas kelalaian yang diperbuat.

Kata Kunci: Lalai, Ibadah, Al-Quran, Tafsir Tematik



	ABSTRAK

